
xiv  

  

ABSTRAK  

Aditiya Dwi Septiawan. 2026. Pemenuhan Hak atas Keselamatan dan Kesehatan   

Kerja bagi Kurir Gig Economy pada PT Shopee Express Indonesia. Skripsi. 

Program Studi Hukum, Fakultas Hukum, Universitas PGRI Madiun. 

Pembimbing (I) Nizam Zakka Arrizal, S.H., M.Kn.; (II) Bintang Ulya 

Kharisma, S.H., M.Kn.  

Penelitian ini membahas pemenuhan hak atas keselamatan dan kesehatan kerja bagi 

kurir gig economy pada PT Shopee Express Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemenuhan hak keselamatan dan 

kesehatan kerja serta bentuk tanggung gugat PT Shopee Express Indonesia 

berdasarkan hukum perdata dan ketenagakerjaan. Landasan teoritis yang digunakan 

meliputi Teori Kepastian Hukum dari Gustav Radbruch, Teori Perlindungan Hukum 

dari Satjipto Rahardjo, Teori Keadilan dari John Rawls, Teori Tanggung Gugat, dan 

Teori Hubungan Kerja. Dalam konteks ini, kurir yang berstatus sebagai mitra usaha 

seharusnya tetap mendapatkan perlindungan K3, baik melalui kepesertaan BPJS 

Ketenagakerjaan, penyediaan perlengkapan keselamatan, pemberian ganti rugi, 

maupun ketersediaan dokumen dan petunjuk K3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara yuridis, pemenuhan hak K3 bagi kurir telah memiliki dasar hukum 

yang kuat dalam berbagai peraturan perundang-undangan seperti Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012. Namun pada praktiknya, pemenuhan hak K3 

masih belum optimal akibat berbagai kendala. Permasalahan yang ditemukan 

mencakup kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan yang sangat rendah, tidak 

tersedianya perlengkapan keselamatan dari perusahaan, rendahnya sosialisasi K3, 

dan tidak adanya mekanisme pelaporan kecelakaan yang jelas. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberhasilan pemenuhan hak K3 bagi kurir tidak hanya 

bergantung pada kewajiban hukum perusahaan, tetapi juga membutuhkan 

penguatan regulasi, pengawasan pemerintah, peningkatan tanggung jawab 

korporasi, serta edukasi dan kesadaran hukum bagi kurir untuk mewujudkan 

perlindungan yang efektif, adil, dan berkelanjutan.  
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This study examines the fulfillment of occupational safety and health rights for gig 

economy couriers at PT Shopee Express Indonesia. The research employs empirical 

legal research (socio-legal research) with a socio-juridical approach. This study 

aims to analyze the fulfillment of occupational safety and health rights and the 

forms of liability of PT Shopee Express Indonesia under civil and labor law. The 

theoretical foundations include Gustav Radbruch's Legal Certainty Theory, Satjipto 

Rahardjo's Legal Protection Theory, John Rawls' Theory of Justice, Liability Theory, 

and Employment Relationship Theory. In this context, couriers who hold the status 

of business partners should still receive occupational safety and health protection, 

whether through BPJS Employment participation, provision of safety equipment, 

compensation provision, or the availability of K3 documents and guidelines. The 

findings indicate that, legally, the fulfillment of K3 rights for couriers has a strong 

legal basis in various laws and regulations such as Law No. 1 of 1970, Law No. 13 

of 2003, and Government Regulation No. 50 of 2012. However, in practice, the 

fulfillment of K3 rights remains suboptimal due to various obstacles. The problems 

identified include very low BPJS Employment participation, unavailability of safety 

equipment from the company, minimal K3 socialization, and the absence of clear 

accident reporting mechanisms. This study concludes that the success of fulfilling 

K3 rights for couriers does not solely depend on the company's legal obligations, 

but also requires a holistic approach through strengthening regulations, 

government oversight, increasing corporate responsibility, and legal education and 

awareness for couriers to achieve effective, fair, and sustainable protection.  
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